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ABSTRAK: Pandemi Covid 19 yang melanda dihampir setiap belahan dunia secara langsung berdampak pada bidang 

perekonomian terkhusus pada kehidupan masyarakat di Indonesia diaman terjadi inflasi yang cukup besar (0.07%) pada 

tahun 2020. Hal ini diakibatkan oleh menurunnya daya beli masyarakat sehingga menyebabkan ketidakstabilan 

perekonomian. Kompor berbahan bakar oli bekas ini menjadi salah satu solusi untuk membantu perekonomian pada 

masyarakat terutama kalangan bawah dan industri rumah tangga yang selama ini sangat bergantung pada bahan bakar 

bensin dan solar. Selain itu kompor ini juga menjadi solusi dalam upaya mengurangi limbah oli bekas. Oli bekas yang 

menjadi bahan bakar pada kompor ini bisa didapatkan dengan mudah dan dengan harga yang relatif murah. Disain kompor 

berbahan bakar oli bekas mulai dari tahapan proses sketsa 2D hingga proses perakitan dilakukan dengan menggunakan 

software 3D Autodesk Fusion 360. Tahapan fabrikasi dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir yang berupa kompor 

berbahan bakar oli bekas yang mudah dibuat dan di aplikasikan secara langsung oleh masyarakat terutama kalangan 

industri menengah kebawah dan rumah tangga. 

 

Kata Kunci: kompor oli bekas, Autodesk, Fusion 360, pemanfaatan limbah oli, 3D disain. 

ABTRACT: The Covid 19 pandemic that hit almost every part of the world directly impacted the economy, especially in 

people's lives in Indonesia where there was considerable inflation (0.07%) in 2020. This was due to the decline in people's 

purchasing power, causing economic instability. Used oil-fueled stove was one of the solutions to help the economy in 

the community, especially the lower class and household industries, which have so far relied heavily on gasoline and 

diesel fuels. In addition, this stove was also a solution to reduce used oil waste. Used oil as fuel can be obtained easily 

and at a relatively low price. Used oil-fueled stove designs range from the 2D sketch process stage to the assembly process 

using Autodesk Fusion 360 3D software. The fabrication stage was carried out to get the final result in the form of used 

oil-fueled stoves that were easy to make and apply directly by the community, especially the lower-middle and household 

industries.  
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid 19 yang melanda dihampir setiap 

belahan dunia secara langsung berdampak pada bidang 

perekonomian terkhusus pada kehidupan masyarakat di 

Indonesia diaman terjadi inflasi yang cukup besar (0.07%) 

pada tahun 2020. Hal ini diakibatkan oleh menurunnya 

daya beli masyarakat sehingga menyebabkan 

ketidakstabilan perekonomian. Kompor berbahan bakar 

oli bekas ini menjadi salah satu solusi untuk membantu 

perekonomian pada masyarakat terutama kalangan bawah 

dan industri rumah tangga yang selama ini sangat 

bergantung pada bahan bakar bensin dan solar. 

Oli atau pelumas adalah campuran minyak dasar (base 

oil) dan aditif. oli merupakan fraksi hasil destilasi minyak 

bumi yang memiliki rentang suhu 105oC hingga 135oC. 

Umumnya oli terdiri dari 85% minyak dasar dan 15% zat 

tambahan [1][3]. Secara umum, oli bekas dapat dibagi 2, 

yaitu oli bekas industri (light industrial oil) dan oli hitam 

(black oil). Berbeda dengan oli hitam, Oli bekas industri 

relatif bersih dan lebih mudah dibersihkan dengan cara 

pemanasan dan penyaringan [2][8]. Sejauh ini 
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pemanfaatan oli bekas yang dapat ditemukan dikalangan 

masyarakat masih belum maksimal terutama dalam 

penggunaannya sebagai bahan bakar. Hal ini dikarenakan 

belum banyak diciptakan kompor berbahan bakar oli 

bekas, terutama oli bekas tanpa campuran zat-zat adiktif 

lain [3].  

Sejauh ini, pemanfaatan oli bekas banyak ditemukan 

pada bengkel-bengkel kendaraan sebagai penghilang 

karat ataupun pelumas pada rantai kendaraan. Seperti 

yang kita ketahui, oli atau pelumas didapatkan dari hasil 

penyulingan minyak bumi, dimana karakteristik oli 

dengan tingkat densitas yang tinggi menyebabkan oli 

tidak dapat terbakar dengan mudah sehingga sangat sulit 

untuk mencapai pembakaran yang sempurna. Oli bekas 

memerlukan perlakuan khusus atau treatment agar dapat 

menjadi sebuah bahan bakar, yaitu dengan cara 

pemanasan awal atau dengan penambahan zat lain. Maka 

dari itu, untuk membuat sebuah kompor alternatif 

berbahan bakar oli bekas yang baik, rancangan kompor oli 

bekas ini diharapkan memiliki nilai ekonomis yang lebih 

baik dibandingkan dengan kompor yang menggunakan 

bahan bakar pada umumnya. Selain itu, untuk 

meningkatkan nilai dari kompor tersebut rancangan 

kompor berbahan bakar oli bekas ini harus memiliki 

kemudahan dalam pengoperasian dan pemeliharaannya 

[6][7]. 

Hasil akhir yang diharapkan adalah selain merancang 

dan membuat kompor berbahan bakar oli bekas, juga 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang potensi 

limbah oli bekas sebagai bahan bakar alternatif untuk 

kebutuhan rumah tangga. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

1.  Disain prototipe kompor berbahan bakar oli bekas 

 Tahapan proses sketsa 2D hingga proses perakitan 

dilakukan dengan menggunakan software 3D Autodesk 

Fusion 360. 

 

2.  Proses fabrikasi  

Bahan yang digunakan adalah: 

• pipa ukuran 2” 2 meter, 

• jerigen ukuran 5liter 1 buah, 

• selang minyak 2” 1 meter, 

• besi plat setebal 1 cm yang kemudian dipotong 

menjadi ukuran 15 cm 5 buah, 

• blower 2” 1 buah  

 

Peralatan yang digunakan: 

• gerinda potong 

• mesin las mig 

• kawat las 1 kg 

• mata potong dan mata poles gerinda 7” 

 

3.   Tahap akhir dan pengoperasian kompor oli bekas 
a. Desain Kompor Oli Bekas 

Desain Kompor oli bekas ini dibuat dengan konsep 

yang sederhana dan bahan yang mudah terjangkau 

sehingga dapat di aplikasikan oleh masyarakat dengan 

mudah. 

 

b. Proses Fabrikasi dan Pengoperasian 

 

 

Gambar 1. Diagram alur motode pelaksanaan program 

 

• Langkah 1: Disain kompor oli bekas 

menggunakan software 3D Fusion 360 

 

 
Gambar 2. Disain 3D Kompor oli bekas 

 

• Langkah 2: Pengukuran dan pemotongan bahan 

baku pembuatan kompor oli bekas 

 
Gambar 3. Pembuatan tungku pembakaran 
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• Langkah 3: Perakitan 

 

 
Gambar 4. Pengelasan bagian-bagian kompor oli bekas 

 

• Langkah 4: Proses penuangan bahan bakar oli 

bekas 

 

 
Gambar 5. Kompor oli bekas 

 

• Langkah 5: Pengoperasian  

 

 
Gambar 6. Penyalaan Kompor oli bekas 

 

4. Sosialisasi 

Pada tahapan ini dilakukan sosialisasi secara hybrid 

dengan menampilkan video setiap tahapan hingga 

pengoperasian awal. Para peserta pelatihan merupakan 

warga Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan yang dihadiri oleh kurang lebih 

sebanyak 25 orang peserta. 

 

 
Gambar 7. Penyuluhan  

 

 
Gambar 8. Penyerahan cinderamata kepada perwakilan 

masyarakat setempat  

 

5. Survei Akhir 

Survei dilakukan untuk melihat ketertarikan 

masyarakat terhadap produk ini, serta mengevaluasi baik 

itu kekurangan ataupun kendala-kendala yang akan 

dihadapi masyarakat dalam pembuatan kompor oli bekas 

tersebut. 

Dari proses evaluasi melalui kuisioner yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat 

kecamatan Gandus yang mengikuti kegiatan ini (80%) 

sangat menyukai produk ini dikarenakan selain dapat 

mempermudah pekerjaan mereka, kompor ini memiliki 

proses pembuatan yang relatif mudah serta bahan baku 

yang terjangkau. 
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PEMBAHASAN 

    Secara garis besar, kompor oli bekas memiliki konsep 

yang mirip dengan kompor gas rumah tangga yang sering 

kita jumpa. Hanya saja untuk kompor oli bekas selain 

bahan bakar yang digunakan berbeda, pengaturan nyala 

api dilakukan dengan mengatur debit aliran oli bekas 

sebagai bahan bakar serta kapasitas udara yang dihasilkan 

oleh putaran blower. Untuk bahan bakarnya sendiri bisa 

didapatkan dengan mudah di bengkel-bengkel kendaraan 

bermotor dengan harga jual yang bervariasi antara 4000-

5000 Rupiah. 

   Pada tahap awal pengoperasian kompor oli bekas ini, 

perlu dilakukan beberapa kali penyesuaian pada katup 

bahan bakar dan blower untuk mendapatkan nyala api 

yang baik. Selain itu, pada pengoperasiannya kita juga 

harus sangat berhati-hati. Laju aliran bahan bakar yang 

terlalu besar dapat mengakibatkan oli bekas membanjiri 

tungku sehingga dapat menyebabkan kebakaran. Hal ini 

tentu saja harus dihindari dengan cara menempatkan 

kompor pada tempat yang aman dan jauh dari benda-

benda yang mudah terbakar, serta kita juga harus 

mempersiapkan alat pemadam kebakaran ringan (APAR) 

untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Disain dan Pembuatan 

Pembuatan kompor berbahan bakar oli bekas ini relatif 

mudah dengan bahan bakar yang terjangkau dalam 

kalangan masyarakat menengah kebawah. 

2. Bahan Baku 

Bahan baku untuk pembuatan kompor oli bekas ini 

juga mudah didapatkan, hanya saja dalam proses 

fabrikasinya dibutuhkan beberapa alat seperti mesin las 

dan mesin potong dengan harga yang relatif mahal. 

3. Bahan Bakar 

Oli bekas yang digunakan sebagai bahan bakar pada 

kompor ini bisa didapatkan dengan mudah pada bengkel-

bengkel kendaraan bermotor dengan harga yang 

terjangkau. 

4. Proses Pengoperasian 

Pada proses pengoperasiannya, sangat dibutuhkan 

kehati-hatian serta penempatan yang baik. Kompor oli 

bekas ini juga terbukti dapat menghemat waktu 

pengerjaan bila dibandingkan dengan kompor alternatif 

lainnya dimana nyala api bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan. 
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